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ABSTRACT 

 

THE EFFECTIVENESS OF GIVING BLACK CUMIN (Nigella sativa) ON 

HDL (High density lipoprotein) AND LDL (Low density lipoprotein) LEVELS 

IN THE BLOOD OF ROCKS 

 

By 

 

Siti Maisaroh 

 

This study aims to determine the effect of black cumin (Nigella sativa) in 

increasing HDL levels and reducing LDL levels in the blood of male ULU 

chickens. The research was carried out in December 2022—February 2023 at the 

Integrated Field Laboratory, Faculty of Agriculture, University of Lampung. 

Analysis of HDL and LDL levels was carried out at Pramitra Biolab Indonesia. 

This research used 60 male ULU chickens. This study used a completely 

randomized design (CRD) with 4 treatments and 3 replications. The treatments 

given were commercial feed without Black Cumin (P0), commercial feed with 36 

mg/kg BW/day Black Cumin (P1), commercial feed with 72 mg/kg BW/day 

Black Cumin (P2), commercial feed with 144 mg /kg BW/day Black Cumin (P3). 

The data obtained were analyzed using analysis of variance with a significance 

level of 5% and continued with orthogonal polynomials. The polynomial test 

results have a linear pattern with an equation for HDL levels, namely ŷ= 0.0267x 

+ 69.067 [0;144 mg/kg] and LDL levels with a quadratic pattern, namely ŷ=-

0.0016x2 + 0.2444x + 27.203 [0;144 mg /kg]. The optimum dose of Black Cumin 

for HDL and LDL levels is 144 mg/kg with HDL levels of 73.67 mg/dl and LDL 

levels of 28.67 mg/dl. 
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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBERIAN JINTAN HITAM (Nigella sativa) TERHADAP 

KADAR HDL (High density lipoprotein) DAN LDL (Low density lipoprotein) 

PADA DARAH AYAM ULU JANTAN 

 

Oleh 

 

Siti Maisaroh  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Jintan Hitam (Nigella sativa) 

dalam meningkatkan kadar HDL dan menurunkan kadar LDL pada darah ayam 

ULU  jantan. Penelitian dilaksanakan pada Desember 2022—Februari 2023 di 

Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Analisis 

kadar HDL dan LDL dilaksanakan di Pramitra Biolab Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan 60 ekor ayam ULU jantan. Penelitian ini menggunakan rancangan 

acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan 

yaitu pakan komersil tanpa Jintan Hitam (P0), pakan komersil dengan 36 mg/kg 

BB/hari Jintan Hitam (P1), pakan komersil dengan 72 mg/kg BB/hari Jintan Hitam 

(P2), pakan komersil dengan 144 mg/kg BB/hari Jintan Hitam (P3). Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam dengan taraf nyata 5% dan 

dilanjutkan dengan polinomial ortogonal. Hasil uji polinomial berpola linear  

dengan persamaan pada kadar HDL yaitu ŷ= 0,0267x + 69,067 [0;144 mg/kg] dan 

kadar LDL dengan pola kuadratik yaitu ŷ=-0,0016x2 + 0,2444x + 27,203 [0;144 

mg/kg]. Dosis Jintan Hitam yang optimum pada kadar HDL dan LDL yaitu 144 

mg/kg dengan kadar HDL 73,67 mg/dl dan kadar LDL yaitu 28,67 mg/dl. 

 

Kata kunci: Ayam ULU Jantan, HDL, Jintan Hitam (Nigella sativa), LDL 
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MOTTO 

 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sebelum mereka 

mengubah keadaan mereka sendiri” 

(QS. Ar-Rad: 11) 

 

“Ketahuilah bahwa kemenangan bersama kesabaran, kelapangan bersama 

kesempitan, dan kesulitan bersama kemudahan” 

(HR. Tirmidzi) 

 

“Untuk menggapai apa yang kamu inginkan, kamu harus terus mengejar dan 

berjuang untuk mewujudkannya. Kemudian pada saat yang bersama jaga dirimu 

dan kesehatanmu” 

(Park Chanyeol) 

 

“I feel like the possibility of all those possibilities being possible is just another 

possibility that can possibly happen” 

(Mark Lee) 

 

“Orang lain ga akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanyalah bagian succes storiesnya. Jadi, berjuanglah untuk diri sendiri 

walaupun ga ada yang tepuk tangan, kelak diri kita dimasa depan akan sangat 

bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini” 
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I.  PENDAHULUAN 

 

  

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Ayam kampung di Indonesia mempunyai peranan penting baik sebagai sumber 

daging dan telur. Ayam kampung merupakan salah satu ternak unggas yang 

sangat berperan dalam meningkatkan ketahanan pangan nasional yaitu sebagai 

sumber gizi masyarakat khususnya sebagai sumber protein hewani baik dari telur 

maupun dagingnya. Meskipun belum secepat ayam ras tetapi ayam kampung di 

masa mendatang cukup potensial untuk dikembangkan sebagai usaha agrobisnis. 

 

Ayam ULU adalah hasil persilangan antara pejantan ayam pelung dengan ayam 

betina lokal asal Perancis. Hasilnya ayam yang menyerupai ayam kampung 

namun pertumbuhannya lebih cepat dibanding ayam kampung. Kelebihan ayam 

ULU lainnya adalah dagingnya memiliki rasa seperti ayam kampung. Namun 

daging ayam ULU lebih banyak dibandingkan ayam kampung pada umumnya.  

 

Ayam kampung mempunyai kelebihan yaitu dapat menyesuaikan diri terhadap 

situasi serta perubahan lingkungan cuaca dan iklim. Kelebihan tersebut belum 

didukung oleh produktivitas telur ayam kampung yang masih rendah yaitu hanya 

60 butir/ekor/tahun (Rasyaf, 2006). Selain kelebihan, ayam kampung juga 

memiliki beberapa kelemahan, antara lain intensifikasi peternakan broiler yang 

lebih banyak menyebabkan ayam kampung bukan menjadi pilihan utama karena 

pertumbuhan bobot tubuh ayam kampung yang lebih Iambat dibandingkan dengan 

broiler.
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Menurut Rasyaf (1995), daging ayam kampung selain lebih gurih juga memiliki 

kandungan lemak yang rendah, hal ini merupakan salah satu nilai jual ayam 

kampung, namun demikian seiring bertambahnya umur, terjadi deposisi lemak 

abdomen yang semakin meningkat. Selain lemak abdomen, terdapat juga lemak 

subkutan. Tingginya kandungan lemak identik dengan kandungan kolesterol yang 

tinggi. Pada manusia kolesterol berhubungan erat dengan kondisi aterosklerosis, 

terdapat penimbunan bahan-bahan yang mengandung kolesterol yang menumpuk 

di sel dan dapat menebal serta pada keadaan yang lebih parah akan menyebabkan 

serangan jantung. 

 

Konsumsi berlebihan makanan mengandung lemak, terutama lemak jenuh akan 

mempunyai kontribusi untuk meningkatkan kolesterol darah, yang menyebabkan 

timbulnya aterosklerosis dan berlanjut pada kardiovaskular (coronary heart 

disease). Kadar kolesterol dapat dipengaruhi oleh pakan yang dikonsumsi dan 

genetik. Oleh karena itu, perlu diupayakan untuk menjadikan produk ternak lebih 

rendah kandungan kolesterolnya (Sitepoe, 1993). 

 

Jintan Hitam (Nigella sativa) mengandung asam lemak tak jenuh dan phytosterol 

yang dapat meningkatkan kadar HDL dan menurunkan kadar LDL. Menurut 

Rolfes et al. (2006), lemak tidak jenuh yang dapat menurunkan trigliserida, kadar 

kolesterol total, VLDL (very low density lipoprotein) dan meningkatkan HDL. 

Selain itu, kandungan phytosterol menurunkan kadar kolesterol darah melalui 

kompetisi absorbsi di usus.  

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

a. mengetahui pengaruh pemberian Jintan Hitam (Nigella sativa) terhadap HDL 

dan LDL darah ayam ULU jantan; 

b. mengetahui level Jintan Hitam  (Nigella sativa) yang optimal terhadap HDL 

dan LDL darah ayam ULU jantan. 

 



3 

 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai efek pemberian 

Jintan Hitam (Nigella sativa) terhadap penurunan kadar LDL dan peningkatan 

kadar HDL pada ayam ULU jantan, serta berguna untuk peternak dalam 

mempertimbangkan penggunaan Jintan Hitam (Nigella sativa) untuk 

meningkatkan performa fisiologisnya. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Ayam kampung merupakan salah satu ternak unggas yang sangat berperan dalam 

meningkatkan ketahanan pangan nasional yaitu sebagai sumber gizi masyarakat 

khususnya sebagai sumber protein hewani baik dari telur maupun dagingnya. 

Daging ayam kampung sampai saat ini masih merupakan daging favorit bagi 

konsumen dan sampai sekarang produksi daging ayam kampung masih belum 

dapat memenuhi permintaan konsumen.  

 

Nuroso (2010) menyatakan bahwa ayam kampung mempunyai banyak kelebihan 

antara lain pemeliharaannya sangat mudah karena tahan pada kondisi lingkungan 

yang kurang baik dan pengelolaan yang buruk, tidak memerlukan lahan yang luas, 

bisa dilahan sekitar rumah, harga jualnya stabil dan relatif lebih tinggi 

dibandingkan dengan ayam pedaging, tidak mudah stres terhadap perlakuan yang 

kasar, dan daya tahan tubuhnya lebih kuat dibandingkan dengan ayam pedaging. 

Ayam kampung juga memiliki beberapa kelemahan, antara lain adalah sulitnya 

memperoleh bibit yang baik dan produktifitasnya yang rendah, ditambah dengan 

adanya faktor penyakit musiman seperti ND (Newcastle disease), sehingga 

dikhawatirkan populasi ayam kampung akan semakin menurun, bahkan ayam 

kampung yang mempunyai sifat-sifat spesifik tersebut akan punah (Sujionohadi 

dan Setiawan, 2000). 

 

Kandungan lemak pada pakan dapat menyebabkan kenaikan kadar LDL dalam 

darah dan meningkatnya kadar kolesterol. LDL salah satu lipoprotein yang 
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banyak mengandung kolesterol jahat, menurut Rawayulis (2008), 

hiperkolesterolemia merupakan suatu keadaan peningkatan kadar kolesterol 

dalam darah. Resiko yang ditimbulkan oleh apabila terjadi peningkatan LDL 

dalam darah yaitu penyakit jantung coroner dan kanker. Oleh karna itu, ada upaya 

untuk mengatasi permasalahan terjadinya penyakit jantung coroner dan kanker 

dengan cara pemberian suplementasi ekstrak biji Jintan Hitam guna menurunkan 

kadar kolesterol jahat, kandungan yang terdapat pada Jintan Hitam yaitu  asam 

lemak jenuh, phytosterol, dan thymoquinone, dengan pemberian ekstrak biji Jintan 

Hitam tersebut diharapakan menurunkan kadar LDL serta meningkatkan kadar 

HDL dalam darah.   

 

Jintan Hitam mengandung volatile oil yang komponen utamanya adalah 

thymoquinone (Al-majed et al., 2006). Thymoquinone berfungsi sebagai 

antioksidan yang dapat mengurangi dampak stres oksidatif akibat radikal bebas. 

Kandungan lain dari Jintan Hitam adalah asam lemak tak jenuh yang dapat 

menurunkan trigliserida, kadar kolesterol total, VLDL dan meningkatkan HDL, 

selain itu kandungan phytosterol menurunkan kadar kolesterol darah melalui 

kompetisi absorbsi di usus (Rolfes et al., 2006).  

 

Menurut Ilhan dan Seclin (2005), secara umum Jintan Hitam (Nigella sativa) 

memiliki kandungan subtansi minyak padat (Fixed Oil) (asam lemak tak jenuh, 

termasuk eicosadienoic dan arachidic), alkaloid, protein, saponin dan minyak 

essensial (Essential Oil). Minyak essensial biji Jintan Hitam (Nigella sativa) 

terdiri dari beberapa komponen penting terdiri dari: thymoquinone (27,8—57 %), 

P-Cymene (7,1—15,5%), carvacol (5,8—11,6%), T-Anethole (0,25—2,3%), 4-

Terpionel (2,0—6,6%), Longifoline (1,0-8,0%), Minyak atsiri Jintan Hitam 

sebesar 0,5--1,6%. Kandungan minyak atsiri yang terdapat pada Jintan Hitam ini 

meliputi nigellone, thymoquinone, thymohydroquinone, dithymoquinone, thymol, 

carvacrol, α dan β-pinene, d-limonene, d-citronellote, dan p-cymene (Al-ali et al., 

2008). 
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Menurut penelitian Syahroni et al. (2021), kadar HDL darah broiler yang 

diberikan Jintan Hitam sebanyak 72 mg/kg BB dengan air menghasilkan rataan 

tertinggi sebesar 88,6 mg/dl, sedangkan rataan tetinggi pada LDL terletak pada 

pemberian Jintan Hitam sebesar 72 mg/kg BB yaitu sebesar 44,3 mg/dl. 

 

1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: 

a. terdapat pengaruh penambahan ekstrak Jintan Hitam (Nigella sativa) dalam 

pakan ayam ULU jantan terhadap kadar HDL dan LDL; 

b. terdapat level optimal penambahan ekstrak Jintan Hitam (Nigella sativa) 

terhadap kadar HDL dan LDL.



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Ayam Kampung  

 

Ayam kampung merupakan hewan vertebrata yang termasuk dalam kelas Aves 

dengan ordo Galliformes dan spesies Gallus domesticus. Ayam kampung telah 

berkembang pesat di Indonesia dan telah banyak dipelihara oleh masyarakat 

Indonesia sebagai pemanfaatan perkarangan, pemenuhan gizi, dan tambahan 

pendapatan sehingga ayam kampung sangat mudah ditemukan di berbagai tempat 

(Soedirdjoetmojo, 1984 dalam Tarigan, 2010). Gambar ayam ULU dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Ayam ULU (Unggas Lestari Unggul)
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Ayam kampung memiliki taksonomi: 

Kingdom    : Animalia  

Filum         : Chordata 

Subfilum    : Vertebrata 

Class         : Aves 

Sub Class  : Neornithes  

Ordo         : Galiformes 

Family      : Phasianidae 

Genus       : Gallus 

Spesies     : Gallus Domesticus 

 

Ayam kampung telah berkembang pesat di Indonesia dan telah banyak dipelihara 

oleh masyarakat Indonesia sebagai pemanfaatan perkarangan, pemenuhan gizi, 

dan tambahanpendapatan sehingga ayam kampung sangat mudah ditemukan di 

berbagai tempat. Ayam kampung populer di Indonesia karena pemeliharaannya 

tidak membutuhkan persyaratan yang berat mempunyai daya tahan terhadap 

penyakit yang cukup baik, serta telah beradaptasi dengan dengan lingkungannya 

(Soedirdjoetmojo, 1984 dalam Tarigan, 2010). 

 

Ayam kampung merupakan salah satu unggas lokal yang memiliki potensi cukup 

baik untuk dikembangkan sebagai komoditi peternakan, karena produk yang 

dihasilkan berupa daging dan telur harganya realatif murah jika dibandingkan 

dengan daging asal ternak lain. Oleh karena itu, permintaan konsumen terhadap 

ayam kampung dari tahun ke tahun semakin meningkat (Nawawi dan Nurrohmah, 

1997).  

 

Menurut Rasyaf (1995), daging ayam kampung selain lebih gurih juga memiliki 

kandungan lemak yang rendah, hal ini merupakan salah satu nilai jual ayam 

kampung, namun demikian seiring bertambahnya umur, terjadi deposisi lemak 

abdomen yang semakin meningkat. Selain lemak abdomen, terdapat juga lemak 

subkutan. Tingginya kandungan lemak identik dengan kandungan kolesterol yang 

tinggi. Pada manusia kolesterol berhubungan erat dengan kondisi aterosklerosis, 
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di mana terdapat penimbunan bahan-bahan yang mengandung kolesterol yang 

menumpuk di sel dan dapat menebal serta pada keadaan yang lebih parah akan 

menyebabkan serangan jantung. 

 

Salah satu tujuan pemeliharaan ayam kampung adalah produksi dagingnya. 

Bagian-bagian setiap daging memiliki komposisi kimia berbeda-beda, misalnya 

komposisi kimia daging dada berbeda dengan komposisi kimia daging selain 

dada. Pada ayam kampung umur 6—7 minggu, kandungan air dan lemak daging 

dada bisanya lebih rendah, sedangkan kadar protein lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan daging selain bagian dada (Soeparno, 2001). 

 

Pakan merupakan campuran dari beberapa bahan pakan yang disusun sedemikian 

rupa, sehingga nilai nutrisi yang terkandung sesuai dengan kebutuhan ternak dan 

aman dikonsumsi oleh ternak (Subekti, 2009). Pakan merupakan faktor penting 

dalam pemeliharaan ayam, karena nutrisi yang terkandung dalam pakan 

digunakan untuk proses metabolisme yang dapat memengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan ayam. Kualitas dan kuantitas pakan yang dikonsumsi oleh ayam 

dapat memengaruhi bobot badan dan perfromans ayam, untuk menunjang 

pertambahan bobot badan yang optimal, diperlukan pakan dengan kualitas terbaik 

dan kuantitas yang sesuai dengan kebutuhan ayam (Situmorang et al., 2013). 

Pakan yang digunakan adalah pakan komersil yang kandungan nutriennya dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Komposisi pakan yang digunakan 

Produsen KA PK LK SK Abu Klsium Fosfor 

 ----------------------------------(%)------------------------------- 

Japfa comfeed  12 21 5 5 7 0,8—1,1 0,5 

Universal Agri 

Bisnisindo 

12 22 5 5 8 0,8—1,1 0,5 

Sumber: PT. Japfa Comfeed (2023) dan PT. Universal Agri Bisnisindo (2023) 
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2.2 Jintan Hitam (Nigella sativa) 

 

Jintan Hitam (Nigella sativa ) merupakan salah satu tanaman obat, termasuk 

famili Ranunculaceae, yang telah digunakan selama ribuan tahun sebagai obat dan 

rempah (Salem, 2005). Tanaman ini merupakan tanaman introduksi sehingga 

keberadaannya belum banyak diketahui masyarakat. Total pemakaian Jintan 

Hitam dalam industri besar dan menengah dalam setahun adalah 144.817 kg 

(Wahyuni, 2009). 

 

Taksonomi tumbuhan Jintan Hitam diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisio     : Magnoliophyta 

Class       : Magnoliopsida 

Ordo       : Ranunculales 

Family    : Ranunculaceae 

Genus     : Nigella 

Spesies   : Nigella sativa (Apriyani, 2010). 

 Gambar Jintan Hitam dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Jintan Hitam 
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Komponen Jintan Hitam terdiri atas asam amino, protein, karbohidrat, volatile oil 

(minyak atsiri), alkaloid, saponin dan banyak kandungan lain. Buah Jintan Hitam 

murni mengandung 35—75 minyak atsiri (mengandung 605 karvin, 405 limoene), 

minyak lemak sekitar 10%, serta zat putih telur sekitar 20%. Kandungan aktifnya 

yang paling penting adalah thymoquinone (TQ), dityhmouinone (DTQ), thymol 

(THY), tannin, dan thymohydroquimone (THQ). Thymoquinone adalah zat aktif 

utama dari minyak atsiri Jintan Hitam. Pada tahun 2003 penelitian Nickavar 

membuktikan komposisi asam lemak dalam Jintan Hitam sebesar 99,5%. 

 

Menurut pendapat Indah (2009), Nigella sativa atau yang dikenal sebagai Jintan 

Hitam telah lama digunakan untuk meningkatkan kesehatan dan melawan 

penyakit. Kandungan kimia Nigella sativa terdiri atas asam amino, protein, 

karbohidrat, minyak atsiri, alkaloid, saponin, tanin dan berbagai kandungan lain. 

Menurut penelitian Khairunnisa et al. (2016), tentang pengaruh pemberian ekstrak 

Jintan Hitam (Nigella sativa) terhadap kadar kolesterol LDL serum tikus 

didapatkan hasil penelitian bahwa ekstrak Jintan Hitam berpengaruh secara 

signifikan terhadap kadar kolesterol LDL serum tikus. 

 

Agar khasiat dan kualitas ekstrak biji Jintan Hitam (Nigella sativa) ini dapat 

terjamin, maka perlu dilakukan suatu standar mutu produk/bahan ekstrak dengan 

melakukan standarisasi ekstrak. Standarisasi dilakukan agar dapat diperoleh bahan 

baku yang seragam yang akhirnya dapat menjamin efek farmakologi tanaman 

tersebut (Anam et al., 2013). Tanin mempunyai beberapa khasiat yaitu sebagai 

astringen, antidiare, antibakteri dan antioksidan. Selain itu tanin juga bermanfaat 

sebagai pelindung tanaman ketika masa pertumbuhan dari bagian tertentu 

tanaman, misalnya pada bagian buah, saat masih muda akan terasa pahit dan sepat 

(Malangngi, 2012). 
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2.3 Kolesterol 

 

Kolesterol adalah suatu lipid amfipatik yang merupakan komponen struktural 

esensial yang membentuk membran sel serta lapisan eksterna lipoprotein plasma. 

KolesteroI bersifat tidak larut dalam air sehingga di dalam darah diangkut 

bersama-sama dengan trigliserida, fosfolipid, dan apoprotein yang membentuk 

lipoprotein yang bisa bercampur dengan air (plasma darah) (Norsanti, 2006). 

Sofro (2000) menyatakan bahwa kolesterol dalam darah dipengaruhi oleh genetik, 

umur dan pakan yang dikonsumsi. Jenis makanan yang dikonsumsi oleh manusia 

atau hewan dapat mempengaruhi kadar LDL darah. Hasanuddin et al. (2014), 

menyatakan bahwa HDL memiliki korelasi positif dengan LDL dan keduanya 

dipengaruhi oleh kadar kolesterol dalam darah. Tinggi rendahnya HDL dalam 

darah berhubungan dengan kadar kolesterol serta aktivitas sintesis senyawa 

steroid dan garam empedu (Murray et al., 2003). 

 

Menurut LIPI (2009), dua lemak utama dalam darah adalah kolesterol dan 

trigliserida. Lemak yang beredar di dalam tubuh diperoleh dari dua sumber yaitu 

dari makanan dan hasil produksi organ hati, yang bisa disimpan di dalam sel-sel 

lemak sebagai cadangan energi. Lemak mengikat dirinya pada protein tertentu, 

sehingga bisa mengikuti aliran darah, gabungan antara lemak dan protein ini 

disebut lipoprotein. Lipoprotein plasma meliputi: kilomikron, VLDL, HDL, dan 

LDL. 

 

2.3.1 Kilomikron 

 

Pada jenis lipoprotein ini kandungan lemaknya tinggi, densitas rendah, komposisi 

trigliserida tinggi, dan membawa sedikit protein (Krisnatuti dan Rina, 1999). 

Kilomikron dibentuk dari triasilgliserol, kolesterol, protein, dan berbagai lipid 

yang berasal dari makanan yang masuk usus halus (Stryer, 1996). Pada peredaran 

kilomikron, triasilgliserol dihidrolisis oleh enzim lipoprotein lipase menghasilkan 

residu yang kaya kolesterol disebut sisa kilomikron dan dibawa ke hati. 
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2.3.2 Very low density lipoprotein (VLDL) 

 

Very low density lipoprotein merupakan senyawa lipoprotein yang berat jenisnya 

sangat rendah. Jenis lipoprotein ini memiliki kandungan lipid tinggi. Sisa 

kolesterol yang tidak diekskresikan dalam empedu akan bersatu dengan VLDL 

sehingga menjadi LDL dengan bantuan enzim lipoprotein lipase, VLDL diubah 

menjadi IDL dan selanjutnya menjadi LDL (LIPI, 2009). 

 

2.3.3 High density lipoprotein (HDL) 

 

High Density Lipoprotein adalah senyawa rendah lemak total, tinggi protein dan 

terbuat dari lemak endogen di hati. karena kandungan kolesterolnya yang lebih 

rendah dari pada LDL dan fungsi penghilang kolesterolnya, HDL sering disebut 

sebagai kolesterol baik. Kadar HDL digunakan untuk mengangkut kelebihan 

kolesterol dari seluruh jaringan tubuh ke hati. Oleh karena itu, HDL merupakan 

lipoprotein yang membantu membuang kelebihan kolesterol dalam jaringan. Jika 

kadar HDL dalam darah cukup tinggi, penimbunan lemak pada dinding pembuluh 

darah dapat dihindari (Wirahadikusumah, 1985). 

 

Menurut Hartini dan Okid (2009), high density lipoprotein sering disebut 

kolesterol “baik” karena merupakan lipoprotein yang mengangkut lipid dari 

perifer menuju ke hepar. Molekul HDL yang relatif kecil dibanding lipoprotein 

lain, HDL dapat melewati sel endotel vaskular dan masuk ke dalam intima untuk 

mengangkut kembali kolesterol yang terkumpul dalam makrofag, HDL juga 

mempunyai sifat antioksidan sehingga dapat mencegah terjadinya oksidasi LDL. 

Rendahnya kadar HDL di dalam darah akan meningkatkan resiko aterosklerosis 

dan penyakit jantung koroner. 

 

Penurunan kadar kolesterol HDL darah dapat terjadi karena aliran masuknya 

kolesterol dari lipoprotein yang potensial kolestrolnya rendah (LDL) menuju 

membran sel, dan penggunaan HDL untuk sintesis senyawa steroid seperti 

hormon atau garam empedu di hati. Kolesterol HDL merupakan satu lipoprotein 
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yang berfungsi sebagai alat pengangkut kolesterol dari sel tepi menuju ke sel hati 

dan kelenjar tubuh lainnya (Murray et al., 2003). 

 

Menurut Hartini dan Okid (2009), HDL berperan mengangkut kolesterol dari 

jaringan perifer menuju ke hepar, menyingkirkan kolesterol yang berlebihan dan 

menghambat perkembangan plak ateroma, sehingga kenaikan kadar HDL dalam 

darah akan mencegah terjadinya resiko aterosklerosis, dan kadar kolesterol 

menurun. Berdasar dengan data yang menunjukkan bahwa penurunan kadar 

kolesterol, menyebabkan penurunan kadar LDL, hal ini sesuai pendapat Hartini 

dan okid (2009), penurunan kadar kolesterol darah akan menyebabkan penurunan 

kadar LDL karena 65% kolesterol ada dalam bentuk LDL. 

 

Sunita (2004) menyatakan bahwa HDL mengambil kolesterol dan fosfolipid yang 

ada di dalam hati kemudian kolesterol  menuju ke lipoprotein lain untuk diangkut 

kembali ke hati dan diedarkan kembali atau dikeluarkan dari tubuh. Basmacioglu 

dan Ergul (2005), yang menyatakan nilai normal darah ayam broiler adalah >22 

mg/dl. Mustikaningsih (2010) menambahkan bahwa kadar normal HDL ayam ras 

pedaging adalah >60 mg/dl. 

 

2.3.4 Low density lipoprotein (LDL) 

 

Low density lipoprotein merupakan senyawa lipoprotein berat jenis rendah. 

Lipoprotein ini disusun oleh inti berupa 1500 molekul kolesterol yang dibungkus 

oleh lapisan fosfolipid dan molekul kolesterol tidak teresterifikasi. Bagian 

hidrofilik molekul terletak di sebelah luar, sehingga memungkinkan LDL larut 

dalam darah atau cairan ekstraseluler. Protein berukuran besar yang disebut 

apoprotein B-100 mengenal dan mengikat reseptor LDL yang mempunyai 

peranan penting dalam pengaturan metabolisme kolesterol. Protein utama 

pembentuk LDL adalah Apo B (apolipoprotein-B). Kandungan lemak jenuh 

tinggi membuat LDL mengambang di dalam darah. LDL dapat menyebabkan 

penempelan kolesterol di dinding pembuluh darah. 
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Low density lipoprotein merupakan pembawa lemak dan mengandung kolesterol 

yang sangat tinggi, dimana terdiri dari lemak endogen di hati. Sekitar 50% LDL 

dimetabolisme di jaringan perifer dan 50% sisanya diserap oleh hati (Hanafi, 

2007). Kadar LDL kaya akan kolesterol. Partikel ini mengandung 10% 

trigliserida, 40 % kolesterol dan kolesterol ester, 30% fosfolipid dan 20% protein 

(Murray et al., 2003). Kolesterol LDL merupakan kolesterol jahat, karena 

memiliki sifat aterosklerotik (mudah menempel pada lapisan pembuluh darah dan 

mengurangi pembentukan reseptor LDL).  Kelebihan kolesterol dalam pembuluh 

darah mengembalikan HDL ke hati dan diekskresikan dalam empedu (Heslet, 

1996). 

 

Menurut Murray (2009), kandungan lemak jenuh tinggi membuat LDL 

mengambang di dalam darah. Kadar LDL dapat menyebabkan penempelan 

kolesterol di dinding pembuluh darah, LDL berfungsi membawa kolesterol dari 

hati menuju jaringan. Menurut Basmacioglu dan Ergul (2005), rata rata kadar 

LDL darah ayam ras adalah <130 mg/dl, Basmacioglu dan Ergul (2005) yang 

menyatakan kadar normal LDL ayam broiler adalah <130 mg/dl. 

 

Kadar LDL darah juga dipengaruhi oleh pakan yang dikonsumsi, kecepatan 

proses biosintesa kolesterol didalam darah dan keturunan (genetik) ternak. 

Tanuwiria et al. (2020) dan Mushawwir et al. (2021) menyatakan bahwa kadar 

lipid termasuk transport lipis seperti LDL dalam darah dapat dipengaruhi oleh 

jenis makanan yang dikonsumsi oleh manusia atau hewan. Selanjutnya, Murray et 

al. (1995) menyatakan keturunan dan kandungan asam lemak dalam pakan yang 

dikonsumsi juga dapat mempengaruhi kadar LDL dalam darah. Sitepoe (1992) 

menyatakan kolesterol dan LDL pada plasma darah dapat diturunkan dengan 

pengubahan pola makan atau pemberian serat kasar 



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2022—Februari 2023, di 

Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Analisis 

kadar HDL dan LDL dilaksanakan di Pramitra Biolab Indonesia. 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

 

3.2.1 Alat 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kandang ayam ULU yang 

digunakan selama melakukan penelitian, 1 unit; sekat yang digunakan dibagi 

menjadi 12 petak; litter berupa sekam padi dan kertas koran bekas; baby chick 

feeder (BCF), 12 unit; hanging feeder (HF) 12 unit; terpal plastik sebagai tirai, 4 

unit; lampu bohlam 25 watt sebagai pemanas, 12 unit; ember plastik, 2 unit; hand 

sprayer, 1 unit; tempat air minum, 12 unit; timbangan analitik, 1 unit; nampan 

untuk dipping, 1 unit; thermohygrometer, 1 unit; karung dan plastik, 1 unit; tali 

rafia, 1 gulung; disposable syring, 12 unit; peralatan laboratorium untuk pengujian 

kadar HDL dan LDL (cup sampel, tray kenzo, reagen LDL, HDL, blangko); 

steroform; alat tulis, kertas, dan kamera. 

 

3.2.2 Bahan 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu DOC (Day old chick) ayam 

ULU jantan sebanyak 60 ekor yang berasal dari PT. Unggas Lestari Unggul di 
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Palembang, pakan komersil BR-1 dari PT. Japfa Coomfeed diberikan secara ad 

libitum, Jintan Hitam (Nigella sativa) yang berbentuk bubuk dengan cap Kurma   

Ajwa yang di produksi oleh CV. Vicomas Internasional , dan air minum yang 

diberikan secara ad libitum. Kandungan nutrien pakan komersil dapat dilihat pada 

Tabel 2 dan kandungan Jintan Hitam dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 2. Kandungan nutrien pakan komersil yang digunakan 

Nutrien  Kandungan (%) 

Kadar air  12 

Protein kasar  21 

Lemak kasar  5 

Serat kasar  5 

Abu 7 

Kalsium  0,8—1,1 

Fosfor  0,5 

Sumber: PT. Japfa Comfeed (2023) 

 

Tabel 3. Kandungan Jintan Hitam 

 

Sumber: Ilhan dan Seclin (2005) 

 Kandungan (%) 

Minyak padat  

•  Asam lemak tak jenuh - 

Alkaloid  - 

Protein  - 

Saponin  - 

Minyak esensial   

• Thymoquinon 27,8—57  

• P-Cymene 7,1—15,5 

• Carvacol 5,8—11,6 

• T-Anethole  0,25—2,3 

• Terpionel 2,0—6,6 

• Longifoline 1,0—8,0 
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3.3 Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimental dengan 

menggunakan 4 perlakuan dengan masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 

kali. Perlakuan yang diberikan pada penelitian ini adalah pemberian ekstrak Jintan 

Hitam (Nigella sativa) yang ditambahkan ke dalam pakan komersil dengan level 

yang berbeda pada setiap perlakuan dan diberikan pada 60 ekor ayam ULU jantan 

yang terbagi atas: 

P0: pakan komersil tanpa campuran Nigella sativa (kontrol); 

P1: pakan komersil + 36 mg/kg BB/hari Nigella sativa; 

P2: pakan komersil + 72 mg/kg BB/hari Nigella sativa; 

P3: pakan komersil + 144 mg/kg BB/hari Nigella sativa. 

 

Penggunaan dosis pada penelitian ini berdasarkan bahan kering pada setiap kapsul 

sediaan Jintan Hitam (Nigella sativa) dalam mg terhadap berat badan dan jumlah 

yang dikonsumsi dengan perhitungan sebagai berikut: 

- kandungan setiap kapsul sediaan         = 600 mg 

- dosis manusia dewasa                          = 3 kali sehari 

- berat badan rata-rata manusia dewasa = 50 kg  

 

sehingga perhitunganya sebagai berikut:  

- mg yang dikonsumsi = 3 kali sehari x 2 kapsul x 600  

- mg                             = 3.600 mg  

- dosis sediaan             = 3.600 mg/ 50 kg  

 = 72 mg/kg BB/hari 

 

Berdasarkan perhitungan dosis sediaan Jintan Hitam (Nigella sativa) yang tertera 

pada label, didapatkan hasil 72 mg/kg BB untuk dosis yang dianjurkan. P1 dan P3 

diujicobakan di atas dan di bawah dosis yang dianjurkan. Tata letak rancangan 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 3 dan skema rancangan penelitian dapat 

dilihat pada Gambar 4. 
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P0U2 

 

P2U3 

 

P1U1 

 

P3U1 

 

P3U2 

 

P0U3 

 

P2U1 

 

P3U3 

 

P2U2 

 

P1U3 

 

P0U1 

 

P1U2 

Gambar 3. Tata letak rancangan penelitian 

Keterangan:  

P: Perlakuan; U: Ulangan 

 

 

Gambar 4. Skema rancangan penelitian 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Persiapan kandang 

 

Persiapan kandang dilakukan minimal satu minggu sebelumn DOC datang 

meliputi: 

a. membersihkan area kandang; 

b. menyiapkan dan mencuci peralatan kandang; 

Pemberian air 
minum

Ayam dipuasakan 
pakan selama 1 jam

Menimbang ayam

Pemberian 
perlakuan

Pemberian pakan 
tanpa perlakuan
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c. mencuci box yang akan digunakan pada masa brooding; 

d. memasang lampu bohlam pada box sebagai pemanas; 

e. menyekat 12 petak kandang dengan kayu dengan ukuran 1 x 1 m untuk setiap 

petak yang berisi 5 ekor ayam ULU; 

f. memasang tirai plastik diarea kandang; 

g. memberi sekam padi sebagai litter, kemudian melapisi dengan koran; 

h. memasang lampu bohlam 25 watt sebagai sumber pemanas DOC (1 buah 

bohlam untuk 1 petak kandang); 

i. menyemprotkan desinfektan ke seluruh area kandang; 

j. menyiapkan wadah pakan Baby chick feeder (BCF) dan tempat minum manual; 

k. melakukan pengasapan (fogging) dengan menggunakan desinfektan pada 

kandang, kemudian kandang didiamkan selama 3 hari agar steril. 

 

3.4.2 Pemeliharaan 

 

Kegiatan pemeliharaan ayam ULU selama penelitian meliputi: 

a. melakukan pemeliharaan selama 8 minggu; 

b. DOC ayam ULU dimasukkan ke dalam area brooding selama 14 hari. Sejak 

hari ke—1 hingga ke—14 ayam ULU jantan dan betina berada di dalam satu 

tempat; 

c. menghidupkan lampu sebagai penerang dan pemanas; 

d. memberikan vitamin kedalam air minum untuk DOC yang baru masuk 

kandang; 

e. perlakuan dimulai pada umur 15 hari dengan pemisahan terlebih dahulu antara 

ayam ULU jantan dan betina serta memberikan label pada masing-masing 

petak dengan setiap petak terdiri dari 5 ekor ayam; 

f. menimbang sampel bobot ayam ULU jantan per harinya untuk menentukan 

dosis yang akan digunakan; 

g. memberikan sediaan Nigella sativa yang dicampur pakan pukul 07.00 WIB, 

selanjutnya pakan diberikan secara ad libitum; 
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h. mengukur kelembaban dan suhu kandang setiap hari pada pukul 06.00, 12.00, 

17.00, 22.00 dengan menggunakan alat thermohygrometer yang terletak 

ditengah kandang; 

i. melakukan vaksinasi yang terdiri dari vaksin AI, ND, dan IBD. Vaksin ND live 

diberikan pada umur 7 hari melalui tetes mata dan pada umur 14 hari diberikan 

vaksin IBD gumboro live melalui tetes mulut, serta vaksin ND—AI killed 

melalui suntikan di subkutan dibawah leher. Kemudian pada umur 21 hari 

diberikan vaksin ND live killed melalui tetes mata. 

 

3.4.3 Teknis pemberian Jintan Hitam (Nigella sativa) 

 

Teknis Pemberian Jintan Hitam (Nigella sativa) Sebagai Berikut: 

a. menimbang bobot harian ayam ULU jantan, bobot harian sebagai acuan untuk 

menentukan jumlah Jintan Hitam (Nigella sativa) yang akan diberikan ke ayam 

ULU jantan. Dosis yang digunakan adalah tanpa perlakuan (P0), 36 

mg/kg/BB/hari (P1), 72 mg/kg/BB/hari (P2), 144 mg/kg/BB/hari (P3); 

b. rumus yang digunakan yaitu (Bobot Harian x Dosis Perlakuan x jumlah ekor); 

c. mencampurkan Jintan Hitam (Nigella sativa) sebanyak 15 kapsul dalam 100 

gram pakan komersil yang telah dihaluskan sebagai biang, kemudian 

menimbang biang sesuai dengan bobot ayam. Sebelum diberi perlakuan ayam 

dipuasakan terlebih dahulu selama satu jam mulai pukul 06.00—07.00 WIB, 

kemudian memberikan Jintan Hitam (Nigella sativa) sesuai dosis yang 

ditentukan dan selanjutnya diberikan pakan biasa secara ad libitum. 

 

3.5 Prosedur Pengujian 

 

3.5.1 Pengambilan sampel darah dan isolasi serum 

 

Pengambilan sampel darah dilakukan ketika ayam ULU berumur 49 hari. Sampel 

darah diambil sebanyak 1 ekor dari setiap petak percobaan. Sampel darah diambil 

menggunakan disposable syringe 5 mI melalui vena brachialis sebanyak 2—3 ml. 

Sampel darah yang telah diambil kemudian dimasukan ke dalam tabung khsusus 
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serum (tabung tutup kuning) yang berisikan gel separator yang memiliki fungsi 

memisahkan serum dengan sel darah, kemudian sampel tersebut dikirim ke 

Pramitra Biolab Indonesia untuk diperiksa kadar LDL dan HDLnya. 

 

3.5.2 Persiapan sampel darah ayam ULU jantan 

 

Persiapan yang dilakukan pada sampel darah ayam jantan antara lain: 

a. membiarkan sampel darah di dalam tabung gel separator selama 30 menit; 

b. mensentrifuge tabung darah dengan kecepatan 1.500 rpm untuk memisahakan 

darah dengan serum; 

c. melakukan pemeriksaan kadar HDL dan LDL. 

 

3.5.3 Pemeriksaan kadar HDL dan LDL 

 

Pengujian kadar HDL dan LDL menurut Pramitra Biolab Indonesia meliputi: 

a. menyiapkan cup sampel dan menempelkan label ke cup sampel; 

b. memasukkan sampel ke dalam cup sebanyak 300 ml kemudian menekan 

patient entry, selanjutnya memasukkan indenttitas sampel yang akan diuji serta 

memilih parameter uji HDL dan LDL; 

c. meletakan cup sampel ke tray kenzo ysng sesuai dengan penomoran patient 

entry saat mengentry data parameter pemeriksaan sampel; 

d. menekan menu excit sampai muncul menu awal. Tray kenzo akan menjadi 

berwarna hijau, meletakan sampel setelah pemriksaan diorder; 

e. memastikan reagen HDL dan LDL; 

f. memilih tombol start untuk memilih parameter yang akan diuji; 

g. memilih tombol calibration dan patient kemudian alat mulai bekerja; 

h. menunggu sampai hasil HDL dan LDL muncul; 

i. mencatat hasil pada blangko yang sudah disiapkan. 

 

 

 

 



22 

 

 

 

3.6 Peubah yang Diamati 

 

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah kadar HDL (High density 

lipoprotein) dan LDL (Low density lipoprotein) pada ayam ULU jantan dengan 

pemberian Nigella sativa dengan dosis yang berbeda. 

 

3.7 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari masing-masing perlakuan dan kontrol di analisis 

menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) dengan taraf 5% kemudian 

dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji polinomial ortogonal untuk 

mengetahui dosis optimal dari perlakuan yang diberikan terhadap ayam ULU 

jantan.



 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

a. hasil uji polinomial ortogonal dengan pola linear pada kadar HDL berpengaruh 

nyata dalam meningkatkan kadar HDL dan pada kadar LDL dengan pola 

kuadratik berpengaruh nyata dalam menurunkan kadar LDL; 

b. dosis pemberian Jintan Hitam yang optimum untuk kadar HDL dan LDL darah 

yaitu 144 mg/kg. Dosis tersebut menghasilkan kadar HDL dan LDL darah 

sebesar 73,67 mg/dl dan 28,67 mg/dl. 

 

5.2 Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian saran yang diberikan adalah pemberian dosis perlu 

dinaikkan untuk mengetahui dosis yang optimal dalam meningkatkan kadar HDL 

dan menurunkan kadar LDL. 
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